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A. Kcsinmlan r ' - -

Henperhatikan liaoi! perhitungan korelasi pada pengo- 
lahan data sebagaimana dipaparkan pada bab V, naka dapat
disimpulkan oebagai berikut 5 ,
1;Korelaol antara tingkat inteligensi dcngan prestasi bela

, jar natenatika tidak nenunjukkan korelasi yang : berarti
walaupun nenunjukkan hubungan yang positif* *

2*Korelasi antara tingkat inteligensi dengan prestasi bela
jar bidang studi kelonpok penbukuan tidak nenunjukkan ko
relasi yang berarti walaupun nenunjukkan . hubungan yang
pooitif.

3.n&nperhatikan kedua hal tersebut di atas, boleh dikata-
kan bahv?a prestasi belajar natenatika dan prestasi bela-
jar penbukuan tidak nutlak ditcntukan oleh tingkat inte-
ligensinya. Oleh sebab itu jika ada senentara orang ber-
ppndapat bahvra kalau tingkat inteligensinya tinggi akan
diikuti oleh prestasi belajar natenatika dan penbukuan
yang tinggi pula, naka pendapat tersebut kurang beralas-
an. Prestasi belajar natenatika dan penbukuan bisa ting-

' gi kenungkinon faktor-faktor lain yang justru lebih ber-

pengaruh. . ;
\ t ' '

i.Korelasi antara tingkat kecakanan berhituns dengan pres-

«\
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4.Korelasi antara tingkat kecakapan berhitung dengan pres-
taoi belajar natenatika menunjukkan'korelasi yang ber-
oxti. ' "

5 .Kordas! antara tingkat.kecakapan berhitung dengan pres-
taci belajar penbukuan menunjukkan korelasi yang ber-
arti.

6*ucnperhatikon point ke 4 (enpat) dan ke .5 (lina)tersebut
boleh dikatakan bahxva prestasi belajar natenatika serta
'prestasi belajar penbukuan cukup nendapat pengoruh dari
tingkat kecakapan berhitung, walaupun harus.disadari; bah
vra faktor-faktor lainpun ikut berpengaruh pula*

B. Saran-Saran

Bartitik tolak dari kesinpulan yang penuli3 paparkan
tersebut. di atas, maka penulio memandang perlu untuk me-
ngemukakan saran-3aran sebagai.berikut : . ,
1 *Walaupun tingkat inteligon3i kurang menunjukkan korelasi
yang berarti dengan prestasi belajar natenatika dan pen­
bukuan, nanun ICepala Sekolah, para-guru dan lebih-lebih
pembinbing sekolah tidak boleh mengabaikaa begitu , saja
ata3 tingkat inteligensi anak* Perlu diketaliui bahwa
tingkat'inteligensi yang dinak3ud adalah hasil tes Hawie
bagian verbal* Oleh sebab itu kenungkinan juctru akan
berpengaruh terhadap prestasi belajar mata. pelajaran la­
in, naka untuk itu perlu ada penelitian lebih lanjut*
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2*5?lngkat kccakapan berhitung yang diperoleh dari Differen 
tial Aptitude Teats dalam hal ini sub tes numerical abi- 

, litydapat dipakai sebagai tuntunan para guru ccrta pem- 
■ binbing sekolah dalara rangka mengnmbil longkah untuk 
pembinaan naupun neningkatkan/mempcrbaiki prestasi be la- 
jar khususnya prestasi belajar dalam nata pelajaran ma- 
tenatika dan penbukuan. Kecuali itu dapat pula - sebagai 
■tuntunan bagi.penbimbing sekolah untuk memberikan infor— 
nasi yang tepat sekiranya ada anak yang ninatnya cukup 
bcsar untuk masuk ke jurusan tata buku.

3.Para guru dan penbinbing sekolah perlu nenperhatikan a- 
nak cecara individual vzalaupun secara keseluruhan bica 
dilihat adanya korclasi yang berarti antara.tingkat ke- 

: cakapan berhitung dengan prestasi belajar natematika don 
penbukuan. Oleh sebab itu naka dipandang perlu xnencipta- 
kan program bimbingan belajar yang pelaksanaannya supaya 
ada koordinasi yang baik antara guru bidang studi dengan 
penbinbing sekolah.
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